BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Kerja Praktek
Sebagai seorang mahasiswa memiliki kewajiban supaya ilmu yang diperolehnya bisa bermanfaat dan dapat dipergunakan sebaik-baiknya bagi kebutuhan masyarakat pada umumnya, dan diri sendiri khususnya. Selain itu untuk mengukur kemampuan mahasiswa serta keberhasilan instansi pendidikan yang bersangkutan dalam mendidik seseorang sehingga memiliki kemampuan yang dapat digunakan bagi kemajuan diri sendiri dan sekitarnya.

Dikarenakan oleh hal tersebut sehingga perlu adanya kegiatan di lingkungan kerja sebenarnya untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan itu dapat dicapai. Sehingga setiap mahasiswa diwajibkan untuk melakukan Kerja Praktek (KP) di perusahaan tertentu disesuaikan dengan bidang studinya masing-masing. Dengan lama  waktu pelaksanaann sesuai dengan yang telah ditentukan oleh universitas yang bersangkutan serta kesepakatan dari perusahaan yang diharapkan menjadi tempat kerja prakteknya. 
Kerja praktek merupakan salah satu mata kuliah wajib, yang harus ditempuh ketika akan menyelesaikan perkuliahan. Kerja praktek wajib ditempuh ketika memasuki semester VI untuk program studi S1 dan semester V untuk program studi D3. Dalam kerja praktek mahasiswa dapat mengetahui secara langsung dunia kerja yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang dunia kerja yang sesungguhnya, dengan itu mahasiswa dapat mempersiapkan diri sejak dini sebelum memasuki dunia kerja.

Pada saat kerja praktek telah diselesaikan semua mahasiswa diwajibkan untuk membuat pertanggungjawaban dalam bentuk laporan kerja praktek. Laporan tersebut diserahkan pada saat akhir semester sesuai dengan program studi.
1.2
Tujuan Kerja Praktek
Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah:

1. Menerapkan dan memahami hal-hal secara teknis di bidang pekerjaan Desain Komunikasi Visual di suatu perusahaan, instansi, ataupun lembaga.

2. Menerapkan dan mempraktekan teori-teori yang didapatkan dari seluruh mata kuliah yang ada.

3. Mendapatkan pengalaman kerja sebagai gambaran dalam dunia nyata supaya siap ketika nantinya telah lulus kuliah.
4. Dapat memenuhi syarat yang diberikan oleh universitas sebagai mata kuliah wajib yang harus ditempuh untuk menyelesaikan program studinya.
1.3
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Pelaksanaan kerja praktek dilakukan sekitar satu sampai dua bulan bulan. Dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal kerja praktek terhadap mata kuliah yang di tempuh.
Kerja praktek dilaksanakan di perusahaan yang berhubungan dengan bidang Desain Komunikasi Visual, seperti periklanan (advertising), animasi, ilustrasi, fotografi, production house, dan sebagainya. 

Selain itu kerja praktek juga dapat dilakukan pada perusahaan yang tidak berhubungan dengan dunia desain komunikasi visual, namun dengan ketentuan perusahaan tersebut memiliki divisi desain grafis atau perusahaan tersebut membutuhkan jasa anda sebagai desain grafis.

Pelaksanaan kerja praktek di PT. Pos Indonesia dilakukan mulai bulan September sampai Oktober 2008 dan bertempat di Museum Pos Indonesia Bandung, Jawa Barat.
1.4
Prosedur Untuk Pelaksanaan Kerja Praktek
Berikut ini adalah bagan prosedur untuk melakukan kerja praktek, yaitu sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Bagan Prosedur untuk Melaksanakan Kerja Praktek
1.5
Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek
Dalam sistematika penulisan laporan kerja praktek ini dibagi menjadi lima bab yang saling berkaitan. Sistematika penulisan laporan kerja  ini diperlukan dengan tujuan agar penulisan laporan mudah dimengerti dan terstruktur dengan baik. Sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut :

· BAB I PENDAHULUAN

Berisikan mengenai gambaran kerja praktek yang meliputi latar belakang masalah, tujuan kerja praktek, waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek, prosedur pelaksanaan kerja praktek dan sistematika penulisan laporan kerja praktek.

· BAB II TINJAUAN UMUM
Berisikan mengenai teori-teori yang diambil dari berbagai literatur, diantaranya seperti pengertian dari perusahaan, pengertian promosi, pengertian pamflet, dan sebagainya.
· BAB III TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK

Berisikan mengenai penjelasan perusahaan dimana kerja praktek dilaksanakan, yang meliputi profil, sejarah, struktur organisasi, jenis pekerjaan yang diterima oleh perusahaan, hingga daftar klien dari perusahaan tersebut.

· BAB IV LAPORAN KERJA PRAKTEK
Berisikan mengenai posisi praktikan dalam perusahaan, peranan praktikan sebagai peserta kerja praktek dalam perusahaan, dan eksekusi yang dilakukan untuk pekerjaan yang dilakukan selama kerja praktek meliputi jenis pekerjaan desain yang diterima, proses sketsa dan konsep, perubahan ataupun revisi yang dilakukan, dan hasil akhir desain yang dihasilkan.

· BAB V KESIMPULAN
Berisikan mengenai kesimpulan dari semua bab pada laporan kerja praktek. Di sini juga dijelaskan mengenai yang didapatkan oleh praktikan selama kerja praktek berlangsung.

· DAFTAR PUSTAKA
Berisikan mengenai mengenai sumber-sumber yang dijadikan referensi selama membuat laporan kerja praktek.
· LAMPIRAN
Berisikan mengenai lampiran karya-karya yang tidak dibahas pada laporan kerja praktek namun pernah dikerjakan selama melaksanakan kerja praktek.
BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1
Tinjauan Perusahaan
Pengertian perusahaan secara umum merupakan tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua faktor produksi. Semua perusahaan ada yang secara resmi terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pemerintah mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha ini merupakan status dari perusahaan tersebut.

Ada beberapa bentuk badan usaha yang dikenal, antara lain :
· Badan Usaha Perseorangan (Individu)
Badan usaha perseorangan adalah badan usaha kepemilikannya dimiliki oleh satu orang. Individu dapat membuat badan usaha perseorangan tanpa izin dan tata cara tententu, semuanya merupakan tanggung jawab individu.
· Badan Usaha Persekutuan (Partnership)
Badan usaha persekutuan adalah badan usaha yang dimiliki oleh dua orang atau lebih yang secara bersama-sama bekerja sama untuk mencapai tujuan bisnis. Yang termasuk badan usaha persekutuan adalah :
a. Firma
Firma adalah suatu bentuk persekutuan bisnis yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan nama bersama yang tanggung jawabnya terbagi rata tidak terbatas pada setiap pemiliknya.
b. Persekutuan Komanditer (CV)

CV adalah suatu bentuk badan usaha bisnis yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda-beda di antara anggotanya.
· Perseroan Terbatas (PT)
Perseroan terbatas adalah organisasi bisnis yang memiliki badan hukum resmi yang dimiliki oleh minimal dua orang dengan tanggung jawab yang hanya berlaku pada perusahaan tanpa melibatkan harta pribadi atau perseorangan yang ada di dalamnya.
2.2
Tinjauan Benda Pos
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pos yaitu jawatan yg menyelenggarakan kirim-mengirim barang, surat, uang, dan sebagainya. Kantor pos adalah fasilitas fisik tidak bergerak untuk melayani penerimaan, pengumpulan, penyortiran, transmisi, dan pengantaran surat dan paket pos.

Kantor pos menjual benda-benda pos dan filateli, seperti prangko, kartu pos, amplop, dan perlengkapan untuk membungkus paket. Di beberapa negara, kantor pos berfungsi sebagai tempat penerimaan aplikasi paspor, pengiriman wesel pos atau money order, penjualan asuransi, pemesanan barang, serta layanan giro pos dan perbankan.
Beberapa pengertian dari benda-benda pos yaitu :
· Surat 
Adalah berita atau pemberitahuan secara tertulis atau terekam yang dikirim dalam sampul tertutup. Sistim surat menyurat adalah sebuah sistim dimana dokumen tertulis yang umumnya berada di dalam amplop, juga paket-paket kecil yang berisi barang, dikirimkan ke berbagai tujuan di seluruh dunia. Segala sesuatu yang dikirim melalui sistem ini disebut surat atau paket.

· Perangko 
Adalah secarik kertas berperekat sebagai bukti telah melakukan pembayaran untuk jasa layanan pos, seperti halnya mengirim surat. Prangko ditempelkan pada amplop, kartu pos, atau benda pos lainnya sebelum dikirim. Prangko merupakan tanda pembayaran biaya pos.
· Kartu Pos
Adalah selembar kertas tebal atau karton tipis berbentuk persegi panjang yang digunakan untuk menulis dan pengiriman tanpa amplop dan dengan harga yang lebih murah daripada surat.

2.3
Tinjauan Museum Pos Indonesia
Museum berasal dari kata Yunani, mouseion yang sebenarnya mengarah kepada nama kuil pemujaan terhadap Muses, dewa yang berhubungan dengan kegiatan seni. Museum berkembang seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan manusia semakin membutuhkan bukti-bukti otentik mengenai catatan sejarah kebudayaan.

Berdasarkan definisi dari International Council of Museums pengertian museum adalah institusi permanen, nirlaba, melayani kebutuhan publik, dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi, meriset, mengkomunikasikan, dan memamerkan benda nyata kepada masyarakat untuk kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan. Karena itu museum bisa menjadi bahan studi oleh kalangan akademis, dokumentasi kekhasan masyarakat tertentu, ataupun dokumentasi dan pemikiran di masa depan.
2.4
Tinjauan Media Promosi 
Media adalah sarana atau saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas, contohnya seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, spanduk, dan sebagainya. Pembuatan media promosi diperlukan untuk menyebarluaskan pesan kepada publik terhadap suatu produk, jasa, ataupun suatu objek tertentu. Dengan adanya promosi produsen atau distributor mengharapkan kenaikannya angka penjualan. Dalam hal ini supaya orang dapat mengetahui tentang keberadaan Museum Pos Indonesia sehingga tertarik untuk mengunjunginya.
2.4.1
Definisi Promosi
Promosi adalah upaya untuk menginformasikan, memberitahukan, ataupun menawarkan produk atau jasa dengan tujuan menarik calon konsumen untuk mengetahui, membeli atau mengkonsumsinya
Tujuan dari promosi antara lain :
· Menyampaikan informasi tentang produk ataupun jasa kepada pasar.

· Usaha memperoleh pelanggan baru.
· Meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap kenaikan keuntungan.

· Mengangkat kelebihan suatu produk dibandingkan produk sejenis.

· Membentuk kesan positif terhadap produk atau jasa.
2.4.2
Definisi Pamflet (Brosur)
Berdasarkan hal yang telah dibahas sebelumnya sehingga diperlukanlah suatu media promosi yang sesuai dan efektif. Salah satu yang dapat digunakan adalah media promosi pamflet (brosur).
Pamflet (brosur) adalah terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan terbitan lain, dan selesai dalam sekali terbit. Pamflet umumnya dicetak pada kedua sisi dan dilipat dengan pola lipatan tertentu hingga membentuk sejumlah panel yang terpisah. 
Pamflet yang hanya terdiri dari satu lembar/ halaman sering disebut selebaran (leaflet, flier, atau flyer). Pamflet yang memuat informasi tentang produk disebut juga sebagai katalog produk atau sering hanya disebut katalog.

Pamflet memuat informasi atau penjelasan tentang suatu produk, layanan, fasilitas umum, profil perusahaan, sekolah, atau dimaksudkan sebagai sarana beriklan. Informasi dalam pamflet ditulis dalam bahasa yang ringkas, dan dimaksudkan mudah dipahami dalam waktu singkat. Pamflet juga didesain agar menarik perhatian, dan dicetak di atas kertas yang baik dalam usaha membangun citra yang baik terhadap layanan atau produk tersebut.

Pamflet ditujukan sebagai sarana promosi produk (barang atau jasa), informasi kegiatan (seminar, workshop, training) dengan teknik sajian informasi yang singkat dan jelas. Ukuran maksimal pamflet adalah A4 (kuarto).
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